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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN LOGISTIK ALAT KESEHATAN 
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH WAMENA 

 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara (Interview)  

A. Perencanaan  

(Kepala Sub Bagian Anggaran dan Perbendaharaan/Aset) 

1. Bagai mana menetukan jumlah alat-alat yang diadakan 

2. Apakah alat-alat kesehatan yang diadakan berdasarkan dengan 

kebutuhan pengguna/pasien 

3. Unit pelayanan  yang membutuhkan alat-alat kesehatan  

4. pelaksanaan perencanaan alat  

B. Penganggaran  

(Kepala Sub Bagian Anggaran dan Perbendaharaan/Aset) 

1. Bagian Penganngaran kebutuhan alat kesehatan 

2. proses penganggaran dalam kegiatan pengadaan alat-alat kesehatan di 

RSUD Wamena 

3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pengadaan alat-alat 

kesehatan 

4. solusi yang dilakukan dalam menghadapi kendala 

C. Pengadaan  

(Kepala Sub Bagian Anggaran dan Perbendaharaan/Aset) 

1. cara melakukan pengadaan alat kesehatan di RSUD Wamena 

2. proses pengadaan alat kesehatan di RSUD Wamena 

3. waktu yang dibutuhkan dalam pengadaan alat-alat tersebut 

4. terdapat kendala dalam mengadakan alat-alat  

D. Penerimaan   

1. petugas khusus yang melakukan penerimaan alat-alat kesehatan yang 

telah dipesan 

2. Hal-hal apa sajakah yang dilakukan saat menerima alat-alat kesehatan 

yang baru saja didatangkan. 
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E. Penyimpanan (Staf Gudang) 

1. yang berkewenangan dalam menentukan lokasi penyimpanan alat-alat 

kesehatan di RSUD Wamena 

2. proses menentukan lokasi penyimpanan tersebut 

3. tempat penyimpanan alat-alat tersebut didesain terlebih dahulu 

4. ketentuan tentang alat-alat apa saja yang dapat disimpan dalam 

penyimpanan tersebut 

5.  prosedur penyimpanan alat-alat kesehatan di RSUD Wamena 

         sistem penataan alat-alat tersebut di dalam ruang penyimpanan? 

F. Pendistribusian (Staf Gudang dan Pengguna) 

1. Hal-hal yang dilakukan dan diperhatikan oleh petugas distribusi sebelum 

melakukan penyaluran alat-alat kesehatan ke unit-unit 

pelayanan/pengguna  

2.  respon/kecepatan penyaluran alat ke pengguna 

3.  alur atau tata cara pendistribusian alat-alat kesehatan di RSUD Wamena 

4. Kendala  yang dihadapi saat pendistribusian alat dan bagaiaman cara 

mengatasinya 

G. Pemeliharaan (Staf Gudang dan Teknisi) 

1. proses pemeliharaan pada alat-alat kesehatan yang tidak mengalami 

kerusakan 

2.  proses pemeliharaan alat-alat kesehatan telah sesuai dengan prosedur 

3. Kendala-kendala  yang dihadapi dalam menjalankan fungsi pemeliharaan 

alat kesehatan di RSUD Wamena 

4.  mengatasi kendala-kendala tersebut 

H. Penghapusan/Pemusnahan (Kepala Bagian Aset dan Staf Gudang) 

1. terdapat kegiatan penghapusan atau pemusnahan alat-alat kesehatan 

yang sudah rusak atau sudah tidak dimanfaatkan  

2. ada pencatatannya 

3. Jenis-jenis alat apa sajakah yang dimusnahkan 

4. yang bertugas melakukan kegiatan penghapusan/pemusnahan 

  



 
 

I. Pengendalian (Kepala RSUD Wamena, Kepala Bagian Aset) 

1. sistem dan prosedur kerja pada bagian aset 

2. kemampuan personil dalam melaksanakan fungsi pengendalian 

3. Sarana apa sajakah yang disiapkan dalam membantu petugas/personil 

dalam menjalankan fungsi pengendalian pengelolaan alat-alat kesehatan 

di RSUD Wamena 

4. proses pengendalian alat-alat kesehatan di RSUD Wamena 

5. yang terlibat dalam pengendalian alat-alat kesehatan di RSUD Wamena 
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Lampiran 2. Pedoman Telaah Dokumen 

No. Jenis Dokumen Kelengkapan 
1 Profil bagian aset RSUD Wamena Ya Tidak 
2 Struktur Organisasi bagian aset RSUD 

Wamena 
  

3 Tupoksi bagian aset kefarmasian RSUD 
Wamena 

  

4 SOP    
5 SK pengelolaan aset   
6 Kartu stok   
7 Buku penerimaan alat   
8 Buku pengeluaran alat   
9 Laporan jenis-jenis alat yang dimiliki   

10 Laporan alat-alat yang digunakan   
11 Laporan alat-alat kesehatan yang rusak dan 

atau tidak dipakai 
  

12 Pencatatan penghapusan/pemusnahan alat   
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Lampiran 3. Pedoman Lembar Observasi 

No. Hal-Hal Yang Diamati Ya Tidak 
1 Petugas aset sesuai bidangnya   
2 Petugas aset memiliki kemampuan mengelola 

aset 
  

3 Petugas aset cukup   
4 Gudang luas dan aman untuk bergerak   
5 Gudang tidak bocor   
6 Kantor petugas gudang   
7 Ventilasi untuk sirkulasi udara   
8 Sistem penerangan di gudang   
9 Alat-alat tersusun rapi   

10 Alat-alat mudah diambil   
11 Alat-alat memiliki label/kode   
12 Alat-alat memenuhi standar sesuai dengan 

standar rumah sakit kelas C 
  

13 Tata tertib dalam gudang/ruang penyimpanan   
14 Pemisahan alat-alat yang rusak dengan alat-alat 

yang masih bagus 
  

15 Alat-alat diletakkan tertumpuk-tumpuk   
16 Pencatatan yang teratur alat yang masuk dan 

keluar 
  

17 Pencatatan alat-alat kesehatan yang rusak, 
diperbaiki, dimusnahkan  

  

18 Pengadaan alat kesehatan sesuai kebutuhan   
19 Stok alat tersedia   
20 Pendistribusian alat tepat waktu   
21 Alat-alat kesehatan diletakkan bukan pada 

tempatnya 
  

 

 

 

 

 

 

 

 


